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ABSTRAK 

 
Kecurangan merupakan suatu tindakan yang sengaja dilakukan untuk kepentingan 

pribadi. Banyaknya kasus kecurangan yang muncul, menuntut peran seorang 

auditor dalam mendeteksi adanya indikasi kecurangan atas penyampaian informasi 

yang tersaji dalam laporan keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh independensi, kompetensi, dan skeptisisme profesional terhadap 

kemampuan auditor mendeteksi kecurangan pada Kantor Akuntan Publik di 

Provinsi  Bali tahun 2024. Jenis penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal 

dengan pendekatan  kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer yang diperoleh melalui kuesioner dengan 5 skala Likert. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada KAP    di 

Bali dan terdaftar pada direktori Institut Akuntan Publik Indonesia tahun 2024. 

Pengambilan sampel dengan metode purposive sampling dengan kriteria tertentu 

sehingga diperoleh 40 sampel. Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik 

deskriptif dan pengujian hipotesis dengan tingkat signifikan 5% menggunakan 

metode Partial Least Square (PLS) melalui penggunaan aplikasi WarpPLS 8.0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) independensi auditor tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan atau hipotesis 1 

tidak diterima, 2) kompetensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemampuan auditor mendeteksi kecurangan atau hipotesis 2 diterima, dan 3) 

skeptisme profesional auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemampuan auditor mendeteksi kecurangan pada Kantor Akuntan Publik di 

Provinsi Bali tahun 2024 atau hipotesis 3 diterima. 
 

Kata Kunci: independensi, kompetensi, skeptisisme profesional, kemampuan 

auditor mendeteksi kecurangan 
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ABSTRACT 

 
Fraud is an intentional act carried out for personal gain. Cases of fraud necessitate 

the involvement of an auditor to identify signs of fraud in the financial statements. 

This study aims to investigate the impact of independence, competence, and 

professional skepticism on the ability of auditors to detect fraud at Public 

Accounting Firms in Bali Province in 2024. This research is a causal associative 

study with a quantitative approach. The primary data for this study were collected 

through a questionnaire using a 5-point Likert scale. The population for this study 

consisted of all auditors working at KAP in Bali and registered in the directory of 

the Indonesian Institute of Public Accountants in 2024. A purposive sampling 

method was used to obtain 40 samples based on specific criteria. The data analysis 

involved descriptive statistics and hypothesis testing with a significance level of 5% 

using the Partial Least Square (PLS) method via the WarpPLS 8.0 application. The 

study results indicate that 1) auditor independence does not have a significant effect 

on the auditor's ability to detect fraud (hypothesis 1 is not accepted), 2) auditor 

competence has a positive and significant effect on the auditor's ability to detect 

fraud (hypothesis 2 is accepted), and 3) auditor professional skepticism has a 

positive and significant effect on the auditor's ability to detect fraud at Public 

Accounting Firms in Bali in 2024 (hypothesis 3 is accepted). 

 
Keywords: independence, competence, professional skepticism, auditor’s 

ability to detect fraud 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Laporan keuangan mencerminkan kinerja keuangan dan kesehatan 

perusahaan. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan harus akurat dan 

dapat diandalkan, karena laporan keuangan menjadi acuan pengambilan 

keputusan baik pihak internal maupun eksternal perusahaan. Namun 

kenyataannya, masih banyak laporan keuangan yang tidak mencerminkan 

keadaan perusahaan sebenarnya, sehingga dapat menyesatkan penggunanya.  

     Perbedaan kondisi perusahaan yang sebenarnya dengan yang tercantum 

dalam informasi laporan keuangan dapat disebabkan oleh adanya perbedaan 

kepentingan antar pihak yang saling berkepentingan maupun perbedaan 

penafsiran akuntansi oleh pejabat terkait. Hal ini mendorong perusahaan untuk 

melakukan penipuan laporan keuangan demi mendapatkan keuntungan dan 

tetap terlihat baik di mata pengguna laporan keuangan  (Permana dan Budhiarta, 

2022). Perlunya peran akuntan publik untuk menghasilkan laporan keuangan 

yang andal. Laporan keuangan yang baik adalah laporan keuangan yang telah 

diaudit oleh pihak independen yaitu akuntan publik. Laporan keuangan yang 

telah dilakukan pemeriksaan oleh akuntan publik lebih dipercaya oleh pihak - 

pihak yang membutuhkan laporan keuangan tersebut. 

     Banyaknya kasus manipulasi laporan keuangan juga berdampak pada 

eksistensi auditor yang memiliki peran memberikan kepercayaan atas informasi 
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yang tersaji dalam laporan keuangan terkait. Salah satunya kasus manipulasi 

laporan keuangan yang melibatkan pihak manajemen dan berpengaruh pada 

kinerja akuntan publik yaitu PT. Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha Life (PT. 

WAL). Manipulasi atas laporan keuangan PT.WAL untuk periode 2014 sampai 

dengan 2019 yang tidak dapat dideteksi oleh akuntan publik yang bertugas, 

mengakibatkan keputusan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk mencabut izin 

usaha Kantor Akuntan Publik yang terlibat dalam pemberian jasa audit tersebut 

(Sidik, 2023). 

     Siaran Pers Otoritas Jasa Keuangan  menyatakan adanya selisih antara 

kewajiban dan aset yang dimiliki Perusahaan PT. WAL (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2023). Selisih tersebut merupakan akumulasi kerugian yang berasal 

dari penjualan produk asuransi sejenis saving plan. Penjualan tersebut tidak 

diimbangi dengan kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dari 

pengelolaan investasi yang dimiliki.  Hal ini menunjukkan PT WAL tidak dapat 

memenuhi rasio solvabilitasnya (risked based capital) sebagaimana yang 

ditetapkan OJK. Sedangkan opini audit yang diberikan atas audit laporan 

keuangan periode 2014 hingga 2019 adalah Wajar Tanpa Pengecualian. Hasil 

opini audit tersebut menunjukkan bahwa kondisi keuangan dan tingkat 

kesehatan PT Asuransi Adisarana Wanaartha masih memenuhi standar tingkat 

kesehatan yang berlaku. 

     Kasus kecurangannya lainnya ditemukan pada Lembaga Perkreditan Desa 

(LPD) Desa Adat Ungasan. Dalam hal ini, mantan kepala LPD diduga 

melakukan perbuatan melawan hukum dan penyalahgunaan wewenang dalam 
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pengelolaan keuangan LPD dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. 

Tindakan yang dilakukan kepala LPD Desa Adat Ungasan mengakibatkan 

kerugian mencapai kurang lebih Rp26 miliar rupiah. Adapun modus yang 

dilakukan berupa pemberian kredit fiktif, pemecahan nilai kredit untuk 

menghindari pemberian kredit melebihi Batas Maksimum Pemberian Kredit 

(BMPK), serta melakukan pelaporan yang tidak sesuai atas pembelian aset 

(Candra, 2022). Sesuai dengan Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 

2017 tentang Lembaga Perkreditan Desa, dalam pasal 20 Ayat (1) dinyatakan 

bahwa LPD wajib dilakukan audit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun. Dimana 

pihak yang dapat melakukan audit pada LPD disebutkan dengan jelas pada Ayat 

(2) yaitu panureksa, LPLPD dan/atau lembaga auditor yang ditunjuk. Hal ini 

tentunya dilakukan pemerintah untuk menciptakan lembaga keuangan yang 

bersih dan dapat dipercaya oleh masyarakat (Candra, 2022). 

     Berdasarkan kasus-kasus tersebut menunjukkan pentingnya peran auditor 

independen dan akuntan publik untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan. 

Fenomena kegagalan mendeteksi kecurangan laporan keuangan PT. WAL 

membawa dampak pada menurunnya kepercayaan publik terhadap auditor 

dalam melaksanakan audit laporan keuangan serta rusaknya citra profesi 

akuntan publik yang dianggap tidak profesional dalam pekerjaannya. Selain itu, 

kompetensi auditor turut dipertanyakan dalam mendeteksi kecurangan. 

Sedangkan kasus korupsi yang melibatkan LPD Desa Adat Ungasan 

menunjukkan bahwa pentingnya pelaksanaan audit pada lembaga keuangan 

oleh auditor independen maupun lembaga pemeriksaan lainnya guna 
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menghasilkan lembaga keuangan yang lebih sehat dan mampu menyajikan 

informasi yang dapat dipercaya.  

         Seorang auditor diharapkan mampu menjaga independensi yang 

dimilikinya. Independensi merupakan suatu kemampuan atau keahlian dengan 

bertanggungjawab atas segala tugas pemeriksaan yang terhindar dari 

ketidakjujuran ketika dalam pelaksanaan tugasnya. Penelitian Permana dan 

Budhiarta (2022), mengatakan independensi berpengaruh positif terhadap 

kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. Hasil penelitian berbeda 

dilakukan oleh Krisnawati et al. (2023) pada Kantor Akuntan Publik yang 

berada di Semarang menunjukkan hasil independensi tidak berpengaruh 

terhadap kemampuan mendeteksi kecurangan.  

     Kompetensi auditor sangat diperlukan saat memberikan jasa assurance 

maupun non-assurance. Seseorang harus memiliki pengetahuan yang mumpuni 

untuk menunjang pelaksanaaan audit. Kompetensi auditor memiliki pengaruh 

positif terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan pada Kantor 

Inspektorat Kota Ambon (Payapo et al., 2021). Penelitian Arnanda et al. (2022) 

menyatakan hasil berbeda dimana kompetensi tidak berpengaruh terhadap 

kemampuan auditor mendeteksi kecurangan yang dilakukan pada Kantor 

Akuntan Publik di kota Medan. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi 

kompetensi seorang auditor tidak dapat menjamin kemampuannya dalam 

mendeteksi kecurangan.  
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     Temuan yang diperoleh auditor pada saat pemeriksaan harus dapat 

dibuktikan dengan sikap skeptisisme profesional. Dalam SA 200 (revisi 2021), 

dijelaskan bahwa auditor harus mempertahankan skeptisisme profesional 

sepanjang audit. Penelitian Permana dan Budhiarta (2022) menyatakan 

skeptisisme profesional berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan. Namun, dinyatakan dalam Noviana dan Asmara, 

(2023), skeptisisme profesional tidak berpengaruh terhadap pendeteksian 

kecurangan, sehingga sikap skeptisisme profesional tidak dapat dijadikan 

ukuran dalam pendeteksian kecurangan.  

    Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan auditor mendeteksi 

kecurangan seperti independensi dan kompetensi dapat dijelaskan oleh teori 

atribusi, dimana dalam teori ini menjelaskan terkait cara individu dapat 

memahami penyebab dari suatu perilaku atau peristiwa yang terjadi. Dalam hal 

ini yaitu cara auditor menganalisis penyebab timbulnya kecurangan yang 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Selain itu, terdapat faktor lain 

seperti skeptisisme profesional yang dapat dijelaskan dengan teori perilaku 

terencana. Teori ini menjelaskan bahwa perilaku seseorang dapat berubah untuk 

beradaptasi dengan lingkungannya. Pada penelitian ini yaitu cara auditor 

menjelaskan bagaimana lingkungan dapat berpengaruh terhadap konsistensi 

sikap seseorang dalam bertindak.  

     Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan dan didukung dengan 

adanya research gap penelitian, maka diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui pengaruh independensi, kompetensi, dan skeptisisme profesional 
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terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan pada kantor akuntan 

publik yang tersebar di Provinsi Bali. Sehingga judul penelitian ini yaitu 

“Pengaruh Independensi, Kompetensi, dan Skeptisisme Profesional Terhadap 

Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan Pada Kantor Akuntan Publik di 

Provinsi Bali”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah Independensi auditor berpengaruh positif terhadap Kemampuan 

Auditor Mendeteksi Kecurangan pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi 

Bali? 

2. Apakah Kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap Kemampuan 

Auditor Mendeteksi Kecurangan pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi 

Bali? 

3. Apakah Skeptisisme Profesional auditor berpengaruh positif terhadap 

Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan pada Kantor Akuntan Publik 

di Provinsi Bali? 

C. Batasan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan di 

atas untuk menghindari meluasnya masalah dan hasil penelitian dapat terfokus, 

maka batasan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian dilakukan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang ada di 

Provinsi Bali dan terdaftar di direktori IAPI tahun 2024. 
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2. Responden yang digunakan adalah auditor yang bekerja pada Kantor 

Akuntan Publik (KAP) terdaftar di direktori IAPI tahun 2024. 

3. Penelitian ini terbatas pada pengujian terhadap variabel eksogen 

(independen) independensi, kompetensi, dan skeptisisme profesional serta 

variabel endogen (dependen) kemampuan mendeteksi kecurangan. 

D. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk mengetahui pengaruh Independensi auditor terhadap 

Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan pada Kantor Akuntan 

Publik di Provinsi Bali. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Kompetensi auditor terhadap 

Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan pada Kantor Akuntan 

Publik di Provinsi Bali. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Skeptisisme Profesional auditor terhadap 

Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan pada Kantor Akuntan 

Publik di Provinsi Bali. 

2. Manfaat Penelitian 

     Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut:  
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a. Manfaat Teoritis 

     Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi 

tambahan, menambah pengetahuan bagi para akademisi terkait 

independensi, kompetensi, dan skeptisisme profesional seorang 

auditor, memberikan bukti empiris mengenai kemampuan auditor 

mendeteksi kecurangan, serta memberikan gambaran pengaruh 

independensi, kompetensi, dan skeptisisme profesional terhadap 

kemampuan auditor mendeteksi kecurangan.  

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Peneliti 

Penelitian ini berguna untuk menerapkan teori yang diperoleh dan 

memberikan pemahaman tentang audit laporan keuangan, baik 

secara teoritis maupun secara praktis di lapangan.  

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan bernilai guna sebagai sumber informasi, 

wawasan, referensi dan pengetahuan tentang faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi 

kecurangan dari seorang auditor, serta sebagai tambahan 

dokumentasi dan referensi bacaan di lingkungan Politeknik Negeri 

Bali.  



 

9 

  

3) Bagi Kantor Akuntan Publik 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

terhadap kinerja auditor dalam mendeteksi kecurangan selama 

pemberian jasa audit laporan keuangan klien.  
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BAB V  

PENUTUP  

A. Simpulan 

     Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Independensi tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi 

kecurangan pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali tahun 2024 atau 

hipotesis 1 tidak diterima. Hal tersebut, menunjukkan bahwa indikator yang 

digunakan untuk variabel independensi dalam penelitian ini yaitu 

independensi dalam fakta, independensi dalam penampilan, dan 

independensi dalam sudut keahlian tidak bisa digunakan untuk mengukur 

pengaruh independensi terhadap kemampuan auditor mendeteksi 

kecurangan. 

2. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 

auditor mendeteksi kecurangan pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi 

Bali tahun 2024 atau hipotesis diterima. Semakin tinggi tingkat kompeten 

seorang auditor artinya seorang auditor telah memiliki pengalaman, 

pengetahuan, serta keterampilan yang baik dalam penugasan audit sehingga 

memudahkan dalam mendeteksi tindakan kecurangan pada suatu laporan 

keuangan. 

3. Skeptisisme profesional auditor berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan pada Kantor Akuntan 
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Publik di Provinsi Bali tahun 2024 atau hipotesis diterima. Semakin tinggi 

tingkat skeptisisme profesional seorang auditor, ini menandakan bahwa ia 

dapat melakukan identifikasi terhadap kekeliruan baik yang bersifat 

material maupun non material hingga mendeteksi adanya penyimpangan 

atau kecurangan dalam suatu laporan keuangan. 

B. Implikasi 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penting bagi Kantor 

Akuntan Publik untuk melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap kinerja 

auditor baik di lapangan maupun di kantor guna memastikan bahwa 

prosedur audit telah berjalan sebagaimana mestinya, tanpa ada campur 

tangan pihak luar di dalamnya yang berdampak pada pemberian opini audit. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penting bagi Kantor 

Akuntan Publik untuk memberikan program pelatihan dan sertifikasi 

kepada auditor-auditornya untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yang dimiliki. Selain itu, proses seleksi calon auditor harus 

dilakukan lebih ketat dengan menekankan pada kualifikasi pendidikan serta 

pengalaman yang relevan.  

3. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penting bagi Kantor 

Akuntan Publik untuk memberikan program pelatihan rutin dan studi kasus 

yang ditujukan untuk mengasah kemampuan kritis dan analitis auditor.  

C. Saran 

     Berdasarkan hasil penelitian dan implikasinya yang telah diuraikan, terdapat 

beberapa saran yang diajukan yaitu:  
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1. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan pengujian ulang dengan 

menggunakan kombinasi variabel lain yang diharapkan memberikan 

penjelasan lebih mendalam terkait pentingnya kemampuan auditor 

mendeteksi kecurangan dalam praktik di lapangan. 

2. Peneliti diharapkan memperhatikan jangka waktu penelitian guna 

memaksimalkan data yang diperoleh untuk diolah. 
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